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KemacetanKian Menjadi jadl

JAKARTA -Tergenangnya sejumlah j alan
akibatbanjir berimbas pada kemacetan lalu
lintas dilbu Kota. Kemacetan kian
bertambah parah. Tidak'saja dijalur -
reguler, namun jugatol.

Kemacetan parah belakahgan‘

_ini terlihat di jalan tol menuju

Jakartadaridaerahpenyangga,
baik dari Depok, Bekasi, Bogor,
maupunTangerang. Sejakbebe-
rapa hari terakhir, pengendara
mengeluhkan kemacetan yang
memakan waktu hingga empat
jam dijalan tol. Tak ayal, tidak

- sedikit pengemudi maupun

mengalami tingkat stres me-
nunggu giliran berjalan. Stres
inijugadipicukarenamerekati-
dakbisaberbuatapa-apaselama
didalamkendaraan.

Sandi, salah satu pengen-
dara mobil, mengakui sejak
banjir melanda Ibu Kota,
waktu tempuh semakin lama.
Bahkan, dari Bekasi ke ka-
wasan Kuningan, Jakarta Se-
latan harus ditempuh selama
tigajam.”Padahal sebelumnya
palinglama satujam,” katanya
kemarin.

Dia melihat sejak musim
penghujan ada peningkatan
kendaraan. Inikarenaadatren
baru bila musim hujan maka
banyak pegawai yangmenggu-

nakan mobil. Dia berharap pe-
tugas yang berwenang bisa
melakukan pengawasan dan
informasi kepada para peng-
gunajalan tol, lokasi manasaja
yang tergenang sehingga me-
reka bisa menghindarinya.
"Jadi kita juga bisa menghin-

dar dan mengurangi penum-

pukanjuga,” tuturnya.

Kabag Ops Ditlantas Polda
Metro Jaya AKBP Budianto
mengatakan, penyebab kema-
cetan parah belakangan dise-

* babkan beberapa hal. Selain
genangan dijalan, kemacetan
akibat jumlah kendaraan yang
bertambah saat musim peng-
hujan. "Pertambahan jumlah
kendaraantidaksebandingde-
nganpembangunanprasarana
jalandanbanyakjalanyangru-
sak,” tuturnya.

Genangan air juga meng-
akibatkan terjadinya penyem-
pitan (bottle neck). Empat jalur
-yang ada hanya bisa dipakai
duajalur sehingga menyebab-
kan antrean panjang.

Kepala Humas Jasa Marga

Wasta Gunadi menegaskan,
kepadatan yang terjadidi da-
lam ruas tol dalam kota sebe-
narnyalebih disebabkan akses
keluaryang terganggu, seperti
yang terjadi di Mampang. Di

pintu keluar tersebut sélalu,
terhambat karena selainada- .
' nya genangan juga ada traffic

light. Lokasi lainnya di pintu
keluar Jalan § Parman. Dititik
ini terkendala genanganair se-
tinggi 50 cm. "Kalau jumlah
kendaraan sampai saat ini ma-
sih normal, karena dari data
per hari tidak ada penambah-
andrastis,” jelasnya.
Pengamat transportasi Uni-
versitas Diponegoro (Undip)

. Semarang, Djoko Suwandono

menuturkan, dalam penangan-
an jalan tol harus melibatkan
banyak pihak. Mulai PT Jasa
Marga, kepolisian, Badan Peng-

- atur Jalan Tol (BPJT), dan ins-

tansilainnya. Antar-stakeholder
ini saling memiliki keterkaitan
dalam mengelola sistem mana-
jemenlalulintasdijalantol.
Tidak sekadar menyerah-
kan sepenuhnya ke operator
maupun polisi sebagai aparat
yang menindak segala kendala
di sepanjangjalan tol. "Koordi-
nasi antarsektor itu yang sa-
ngatlemah,” ungkapnya.
Namun mestinya, lanjut
Djoko, PT Jasa Marga bisa

membuat sistem yang meng— ;
atur masuknya kendaraan ke
dalam tol agar tidak melebihi
kapasitas, sedangkan polisise-
bagai pengatur lalu lintas ke-
tika ada kendala di dalam tol
harusbertindak cepat.

Direktur Utama PT Jasa

Marga Adityawarman meng- .
aku, kemacetandijalantol tidak
bisa dilihat secara parsial. Se-
muaharus dilakukan secaraho-
listis. PT Jasa Marga telah ber-
upaya menutup beberapa pintu
gerbang pada waktu tertentu,
namun kebijakan itu ditentang
pemilikkendaraan.

Aditya menegaskan, jalan |

toltidakdapatdiharapkanseba-
gai jalan paling lancar diban-

dingkan jalanreguler. Toltidak | |
bisa dipastikan lancar sebab
jumlah kendaraan di Jabodeta-
bek sudah melebihi kapasitas
darijalanitusendiri.”Setiap ta-
hun produksi mobil di Indone-
sia1,2jutaper tahun, Sebanyak
6% di antaranya beredar di Ja-
bodetabek,”sebutnya.

Menurutnya, upayalainda-
lam penanggulangan kema- |
cetan lalu lintas itu dengan
mengoptimalkantransportasi
massal. Sarana angkutan ini
mampu melayani perjalanan |
banyakorangdengansatuken-
daraan. Upaya ini telah dimu-
lai dengan membangun mass !
rapid transit (MRT) Jakarta
danmonorel.

Perlu Sediakan Toilet
Pengguna tol, Sandi berha-
"rap ada peningkatan pélayan-
an dari operator tol sehingga
pengguna mendapatkan ke-
nyamanan saat menggunakan
fasilitas. Misalnya penempat-
an toilet di sepanjang tol. Ini
sebagai antisipasi, saat macet
mendera, para pengguna tol
kebelet buangairkecil.
Terkait usulan penyediaan

toilet di sepanjang tol, Wasta.-

menuturkan, sebenarnya pi-
haknya sudah menyediakan di
seluruh gerbang masuk. Bagi
pengguna tol bisa berhenti di
pmgg1rtolsertamemanfaatkan
toilet di gerbang tol. "Kalau pe-
nambahan toilet urum mung-
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kin akan kita bahas lagi, tapise-
mentara bisa menggunakan
toiletdigerbangtol,"jelasnya.
Adityawarman juga menje-
laskan bisa saja dibangun toilet
di sepanjang tol bagi para peng-
gunajalan yang terjebak kema-
cetan. Namun, ide sepertiituti-
dakserta- mertadapatdlreal\sa-
sikan dalam waktu dekat. Se-
mua membutuhkan kajianka-
renapadapnn51pnya kehadiran
jalan tolini memberikankelan-
caran lalulintas tanpa hambat-
anlain. “Jangan sampai ada toi-
let di tengah ruas membuat ke-
lancaran lalu lintas lebih ter-
anggu,” tandasnya.
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